
DAILY REPORT 
16 April 2026 

IHSG ditutup melemah (-0.68%) ke level 7,623.59 pada perdagangan Rabu kema-
rin (15/04) dengan saham ASII (+2.44%), DSSA (+1.52%), MDKA (+4.36%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-2.96%), SRAJ (-13.82%), BBRI (-1.73%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 1.23tn di 
pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.16tn. Di sisi sektoral, 6 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Healthcare mencatat penurunan terdalam 
(-2.81%) dan sektor Transportation mencatat penguatan tertinggi (+3.45%). Se-
mentara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif dengan indeks Dow Jones 
turun (-0.15%) menjadi 48,463, S&P 500 naik (+0.80%) ke level 7,022, dan Nasdaq 
menguat (+1.60%) ke level 24,016. Pejabat Gedung Putih mengatakan putaran 
kedua negosiasi antara Washington dan Iran sedang dibahas. Meskipun demikian, 
hal ini tidak mencerminkan langkah investor asing terhadap pasar domestik 
dengan penurunan indeks ETF EIDO (-0.97%) maupun MSCI Indonesia (-1.27%). 

Pemerintah Indonesia lewat Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 
(Kepmen ESDM) Nomor 144.K/MB.01/MEM.B/2026, merevisi formula Harga Pa-
tokan Mineral (HPM) untuk nikel dan bauksit melalui aturan baru yang berlaku 
mulai 15 April, dengan tujuan meningkatkan penerimaan negara dan me-
nyesuaikan dengan dinamika harga global. Perubahan utama meliputi: (1) formu-
la penetapan harga nikel tidak lagi hanya berdasarkan kadar Ni, tetapi juga mem-
pertimbangkan kandungan mineral ikutan seperti besi, kobalt, dan krom, serta 
penyesuaian terhadap corrective factor; (2) formula harga bauksit disempurnakan 
dengan memasukkan parameter reaktif silika; dan (3) satuan harga diubah dari 
dry metric ton (DMT) menjadi wet metric ton (WMT). Kami perkirakan hal ini 
dapat menguntungkan penambang nikel (hulu) namun menjadi beban bagi pen-
gusaha smelter (hilir). 

Astra Agro Lestari (AALI) menetapkan pembagian dividen final sebesar IDR 335 
per saham dalam RUPST, sehingga total dividen tahun buku 2025 mencapai IDR 
458 per saham atau setara IDR 881.5bn, dengan dividend payout ratio 60.00% 
dari laba bersih. Sebelumnya, perseroan telah membayarkan dividen interim 
sebesar IDR 123 per saham atau IDR 236bn pada Oktober 2025, sementara sisa 
dividen sebesar IDR 647bn akan dibayarkan pada 13 Mei kepada pemegang sa-
ham. Sisa laba bersih setelah pembagian dividen akan dialokasikan sebagai laba 
ditahan hingga mendukung agenda penanaman kembali (replanting). 
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  MACRO SENTIMENT 

IMF melalui World Economic Outlook (WEO) menurunkan proyeksi pertumbuhan 
ekonomi global menjadi 3.10% (Prev: 3.30%) untuk 2026 akibat perang Iran. Wa-
laupun proyeksi pertumbuhan ekonomi negara-negara maju bertahan di 1.80%, 
proyeksi pertumbuhan ekonomi AS dan zona Euro turun menjadi 2.30% & 1.10% 
(Prev: 2.40% & 1.30%). Proyeksi pertumbuhan negara berkembang dipangkas 
menjadi 3.90% (Prev: 4.20%) dengan perkiraan pertumbuhan ekonomi Asia, kecua-
li Jepang dan Korea Selatan turun menjadi 4.90% (Prev: 5.00%). Proyeksi pertum-
buhan ekonomi China diprediksi melambat menjadi 4.40% (Prev: 4.50%) tetapi 
India bertahan di 6.50%. Proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia diprediksi mel-
ambat menjadi 5.00% (Prev: 5.10%), lebih baik dari perubahan proyeksi pertum-
buhan ekonomi Filipina yang turun tajam menjadi 4.10% (Prev: 5.60%). Pertum-
buhan ekonomi Thailand juga diproyeksikan turun menjadi 1.50% (Prev: 1.60%). 
Namun, pertumbuhan ekonomi Malaysia diprediksi naik menjadi 4.70% (Prev: 
4.30%). Prospek perekonomian global masih berpeluang melambat lebih lanjut 
apabila perang antara koalisi AS-Israel melawan Iran terjadi berlarut-larut. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (15/04/2026) melemah dengan penurunan –52.36 poin (-0.68%) ke level 7,623.58. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan cenderung 

melemah menuju area gap 7,527 dengan resistance 7,773. 
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Short Term Buy—ADMR 

BUY  

1,935 

ADMR, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas. ADMR 

berpotensi menguat menuju 

2,000 dengan support 1,840. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—IATA 

BUY  

88 

IATA, breakout base area 

dengan volume spike. IATA 

berpotensi naik menuju 93 

dengan support 83. 
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Short Term Buy—ADRO 

BUY  

2,480 
ADRO, berada dalam Bullish 

Trend dan membentuk Hid-

den Bullish Divergence 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. ADRO berpotensi 

naik ke area 2,550 dengan 

support 2,360. 
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Short Term Buy—ASLC 

BUY  

80 

ASLC, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat. ASLC berpotensi 

naik menuju 84 dengan sup-

port 75. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—PTRO 

BUY  

- 

PTRO, membentuk Dark Cloud 

Cover candle dengan stochas-

tic mendatar dekat area over-

bought. PTRO berpeluang 

terkoreksi menuju 5,950. 

- 

TP   
- 

- 
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Short Term Buy—CTRA 

BUY  

745 

CTRA, breakout mother can-

dle dengan volume yang 

meningkat dan berada di 

atas EMA 21. CTRA berpoten-

si naik ke 780 dengan sup-

port 710. 

755 

TP   
780 

790 

SL  710 
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